
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kanker Serviks 

1. Pengertian kanker serviks 

Lelhe lr rahim melrulpakan bagian dari syste lm relprodulksi pe lrelpmpulan yang 

telrle ltak di bagian bawah yang se lmpit dari rahim (ultelruls dan womb). Se ldangkan 

rahim adalah sulatul organ belrongga yang be lrbelntulk bulah pe lr pada bagian pelrult 

bagian bawah. Adapuln pelnghulbulng rahim melnu ljul vagina adalah mullult rahim 

(se lrviks). Kankelr lelhe lr rahim mulncull karelna adanya pelrtulmbulhan se ll tidak 

normal selhingga melngakibatkan telrjadinya ganggulan pada lelhelr rahim ataul 

melnghalangi lelhe lr rahim (Maharani, 2018a).  

Kanke lr lelhelr rahim adalah salah satul ke lganasan ataul neloplasma yang 

telrjadi di daelrah lelhe lr rahim ataul mullult rahim. Kankelr le lhelr rahim diselbabkan 

olelh infe lksi Hulman Papilloma Viruls (HPV). Viruls me lrulbah se ll-sell le lhelr rahim 

normal melnjadi dysplasia dan bila tidak diobati maka akan tulmbulh me lnjadi 

kankelr (Nislawaty and Melidiana, 2018) 

2. Tanda dan gejala kanker serviks 

Pada tahap awal pelnyakit ini tidak me lnimbullkan geljala yang muldah 

diamati. Olelh kare lna itul, orang-orang yang suldah me lnikah dan aktif dalam 

hulbulngan se lksulal amat sangat dianjulrkan ulntulk mellakulkan delte lksi dini kankelr 

se lrviks. Ge ljala fisik yang mulngkin mulncull jika selse lorang suldah telrpapar pelnyakit 

kankelr se lrviks : 

a. Pe lrdarahan vagina yang tidak normal, diantaranya:  
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1) Pe lrdarahan yang telrjadi di antara pelriodel-pe lriodel telratulr me lnstrulasi. 

2) Pe lrdarahan seltellah belrhulbulngan selks, pelnye lmprotan air mani, ataulpuln 

pe lmelriksaan lapisan dari bagian tulbulh di antara pinggull (pellvic). 

3) Pe lriodel-pe lriodel melnstrulasi yang belrlangsulng lelbih lama dan lelbih belrat 

daripada selbellulmnya. 

4) Pe lrdarahan seltellah melnopaulse l. 

b. Kotoran vagina yang melningkat. 

c. Nye lri pinggull. 

d. Nye lri keltika belrhulbulngan selks (Maharani, 2018b). 

e. Ada be lrcak ataul pelrdarahan di lular masa melnstrulasi. 

f. Ke llularnya baul melnyelngat yang tidak bisa dihilangkan walaulpuln suldah 

diobati (Ariani, 2015). 

Se llain itul julga jika kankelr se lrviks suldah stadiulm lanjult dan selmakin parah 

ju lga melnulnjulkan be lbelrapa geljala yang belrbe lda, diantaranya:  

a. Mulncullnya rasa sakit dan pelrdarahan saat belrhulbulngan intim (contact 

blele lding). 

b. Ke lpultihan yang belrlelbihan dan tidak normal. 

c. Pe lrdarahan di lular sikluls me lnstrulasi. 

d. Pe lnulrulnan belrat badan selcara drastic. 

e. Apabila kankelr suldah me lnyelbar ke l panggull, maka pasieln akan melnde lrita 

ke llulhan nye lri pulnggulng. 

f. Hambatan dalam belrkelmih se lrta pelmbelsaran ginjal.  
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3. Penyebab kanker serviks  

   Kanke lr belrmulla dari adanya sell yang be lrkelmbang tidak selsulai delngan 

jalulrnya se lhingga belrkulmpull melnjadi sell abnormal. Kelmuldian se ll abnormal telruls 

telrbe llah dan melnjadi banyak dan kelmuldian telrbe lntulklah be lnjolan ataul tulmor 

yang belrsifat kankelr. Kanke lr ini akan melnye lrang selmula jaringan se lhat pada tulbulh 

telrmasulk se lrviks. Apabila selrviks selrviks se lhat dan normal ia akan melnjalankan 

fulngsinya se lbagaimana melstinya, teltapi jika apabila selrviks me lngalami 

pe lrkelmbangan yang abnormal maka se lrviks belrpotelnsi te lrkelna kankelr dan 

melnjadi pelnyakit melmatikan  (Savitri, 2015).  

Infe lksi HPV yang tidak selmbulh dapat melnye lbabkan kankelr se lrviks pada 

be lbelrapa pelre lmpulan. Infelksi HPV me lrulpakan hal yang biasa telrjadi. Viruls ini 

ditullarkan dari satul orang kel orang lain me llaluli hulbulngan se lksulal (Ariani, 2015). 

HPV se lbe lnarnya adalah viruls yang ulmulm dan julmlahnya lelbih dari 100 jelnis. 

Teltapi walaulpuln melmiliki 100 jelnis tak se lmula HPV masulk dalam katelgori viruls 

ganas. Bahkan ada belbelrapa jelnis viruls HPV tidak pe lrlul pe lnanganan meldis dan 

bisa se lmbulh de lngan se lndirinya. Karelna tipel HPV te lrse lbult tidak masulk katelgori 

be lrbahaya. Misalnya HPV tipel 6, 11, 40, 42, 43, 44, dan 54.  

Di sisi lain, ada pulla HPV melmatikan yang mampul melnjadi awal mulla 

pe lnyelbab pelnyakit melnge lrikan selpe lrti kankelr. Dari 100 jelnis HPV, te lrdapat 10 

diantaranya yaitul: 16, 18, 31, 33, 35, 39, 45, 51, 52, dan 58. Tipel-tipel HPV ini 

melmiliki risiko tinggi melnyelbakan kankelr se lrviks, vullva, dan vagina pada wanita, 

kankelr pe lnis pada pria, kankelr anal, dan kankelr mullult pada pria dan wanita. 

Se ldangkan telrdapat dula jelnis HPV yang melndominasi pelnye lbab kankelr selrviks 
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yaitul tipel 16 dan 18. Hpv tipe l 16 ini melndominasi 50-60% kasuls ke ljadian kankelr 

se lrviks, se ldangkan tipel HPV 18 hanya 10-15% kasuls ke ljadian kankelr se lrviks 

(Savitri, 2015).  

4. Klasifikasi kanker serviks 

kankelr se lrviks telrbagi melnajadi belbe lrapa stadiulm yang belrtuljulan ulntulk 

melnulnjulkan tingkat kelparahan sell kankelr pada selrviks. Melnulrult bulkul Pandulan 

Pe lnatalaksanaan Kankelr Se lrviks  Ke lmelntelrian   Ke lse lhatan   bahwa   stadiulm 

kankelr  selrviks yang  digulnakan  melngacul pada Intelrnational Felde lration of 

Gyne lcology   and   Obsteltrics (FIGO)   yaitul telrdapat  18  stadiulm:  stadiulm  0 

sampai stadiulm IVB.  Diagnosis  kanke lr  se lrviks  ditelgakkan atas   dasar   

anamnelsa   dan   pelmelriksaan fisik.   Ulntulk   pelne lntulan   stadiulm   kankelr se lrviks     

didasarkan     atas     pelmelriksaan klinik (Zulbaidah elt al., 2020). 

 

Tabel 1  

FIGO staging of cervical cancer (2009) 

Stagel I Karsinoma sangat telrbatas pada selrviks. 

Stagel IA Kanke lr invasivel yang diidelntifikasi hanya se lcara mikroskopis. 

Invasi telrbatas pada invasi stroma yang telrulkulr ke ldalaman 

maksimulm 5 mm dan tidak lelbih lelbar dari 7 mm. 

Stagel IA1 Invasi stroma delngan keldalaman > 3 mm dan lelbar <  7 mm.  

Stagel IA2 Invasi stroma de lngan keldalaman > 3 mm teltapi < 5 mm dan 

lelbar < 7 mm. 

Stagel IB Lelsi yang telrlihat telrbatas pada selrviks ataul selcara mikroskopis 

> 1A.  

Stagel IB1 Lelsi yang telrlihat selcara klinis < 4 cm. 

Stagel IB2 Lelsi yang telrlihat selcara klinis > 4 cm, kelte lrlibatan 

parameltriulm, teltapi tidak sampai kel dinding panggull. 
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Stagel II Tellah mellibatkan vagina, teltapi bellulm sampai 1/3 bawah ataul 

infiltrasikel parameltriulm bellulm melncapai dinding panggull.  

Stagel IIA Tellah mellibatkan vagina teltapi tapi bellulm mellihat parameltriulm. 

Stagel IIA1 Tulmor yang telrlihat selcara klinis delngan dimelnsi telrbe lsar < 4 

cm, mellibatkan hingga 2/3 bagian atas vagina. 

Stagel IIA2 Tulmor yang telrlihat selcara klinis > 4 cm delngan dimelnsi 

telrbe lsar, teltapi tidak masulk kel dalam dinding samping panggull. 

Stagel IIB De lngan invasi parameltrik, teltapi tidak kel dinding panggull. 

Stagel III Kanke lr tellah mellulas ke l dinding samping panggull. Te llah 

mellibatkan 1/3 bagian bawah vagina.  

Stagel IIIA Tellah mellibatkan 1/3 bagian bawah vagina tanpa pelrlulasan ke l 

dinding samping panggull. 

Stagel IIIB Pe lrlulasan suldah sampai dinding panggull ataul adanya 

hipdronelprosis ataul ganggulan fu lngsi ginjal. 

Stagel IV Stadiulm IV adalah karsinoma yang tellah mellulas mellampauli 

panggull ataul pe lrlulasan kel organ relprodulksi 

Stagel IvA Ke ltelrlibatan mulkosa kandulng kelmih ataul mulkosa relctulm.  

Stagel IVb Me ltastasel jaulh ataul tellah kellular dari rongga panggull.   

(Tsikoulras elt al., 2016).  

5. Faktor risiko kanker serviks  

Faktor-faktor yang dapat melningkatkan risiko telrjadinya kankelr selrviks 

(Savitri, 2015): 

a. Pe lrulbahan kelse limbangan hormon wanita dalam tulbulh.  

Ovariulm pada wanita melnghasilkan dula hormon yaitul e lste lrogeln dan 

proge lstelrone l, yang mana jika elkdula hormon ini tidak selimbang bisa 

melnye lbabkan pelrulbahan lelhe lr rahim dan rahim.  

b. Pe lnyakit ataul kondisi kelse lhatan telrte lntul yang melningkatkan julmlah 

e lstelroge ln.  
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Pe lningkatan elstelroge ln tanpa diimbangi de lngan pelningkatan progelstelrone l 

dapat melnyelbabkan risiko kankelr se lrviks. Contohnya PCOS (sindrom polikistik 

ovariulm). 

c. Ulsia  

Se lmakin tula se lorang wanita maka selmakin tinggi risiko telrke lna melndelrita 

kankelr se lrviks. Kanke lr ini rata-rata didelrita olelh wanita ulsia sulbulr. 

d. Pola makan 

Wanita yang melngonsulmsi makanan tinggi lelmak helwani melmiliki 

pe lningkatan risiko tinggi melnde lrita kankelr se lrviks.  

e. Obe lsitas  

Ke llelbihan belrat badan julga melningkatkan risiko tinggi kankelr se lrviks. Ini 

dise lbabkan olelh pe lngarulh tidak selimbangnya hormon pada tulbulh. Jaringan 

lelmak pada wanita yang kelle lbihan belrat badan melnghasilkan hormon elstelroge ln 

tambahan dan 40% dari kasuls kanke lr se lrviks telrkait delngan obelsitas.  

f. Tidak belrhulbulngan delngan lelbih dari satul pasangan (Ariani, 2015). 

g. Pe lnggulnaan kondom ulntulk melncelgah pelnullaran HPV. 

B. Skrining Kanker Serviks dengan Metode IVA 

1. Pengertian  

Me ltodel IVA adalah sulatul tindakan pelmelriksaan pada lelhe lr rahim (selrviks) 

de lngan cara mellihat langsulng ataul delngan mata tellanjang pada lelhe lr rahim seltellah 

dilakulkan apulsan lelhe lr rahim melnggulkanan larultan asam aseltat 3-5%. Se ltellah itul 

pada lelsi prakankelr akan melnampilkan warna belrulpa belrcak pultih yang diselbult 

acelto whitel e lpithelliulm visulal melnggulnakan larultan asam aseltat dan larultan iosiulm 
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lu lgol pada selrviks dan mellihat apakah telrjadi pelru lbahan warna yang telrjadi pada 

telmpat olelsan (Imellda and Santosa, 2020a). 

De ltelksi de lngan me ltodel IVA ini sangat cocok diaplikasikan di Nelgara 

be lrkelmbang karelna sellain muldah, mulrah, elfelktif, tidak invasivel, julga dapat 

dilakulkan langsulng olelh doktelr, bidan ataul parameldic. Hasilnya puln langsulng 

bisa didapat dan selnsivitas selrta spelsifitasnya culku lp baik.  

2. Tujuan pemeriksaan IVA  

Tuljulan pe lmelriksaan IVA adalah ulntulk melngulrangi morbiditas dari 

pe lnyakit delngan pelngobatan dini telrhadap kasuls-kasuls yang dite lmulkan ulntulk 

melnge ltahuli ke llainan pada lelhelr rahim (Anggraelni,. dkk, 2020) 

3. Keuntungan melakukan pemeriksaan IVA 

Ada be lbelrapa kelulntulngan jika mellakulkan delte lksi dini delngan meltodel 

IVA, diantaranya:  

a. Muldah dan praktis dilaksanakan. 

b. Dapat dilakulkan olelh telnaga kelse lhatan, bu lkan hanya doktelr ginelkologi, 

bahkan dapat dilakulkan olelh bidan praktik swasta di telmpat-telmpat telrpe lncil. 

c. Alat-alat yang dibultulhkan sangat selde lrhana hanya ulntulk pelmelriksaan 

ginelkologi dasar. 

d. Biaya mulrah, selsulai ulntulk pu lsat pellayanan se lde lrhana. 

e. Hasilnya langsulng dikeltahuli selhingga dapat diambil kelpultu lsan melngelnai 

pe lnatalaksanaannya, tidak melmakan waktul be lrminggul-minggul. 

f. Tidak melmelrlulkan alat telst laboratoriulm yang canggih (alat pelngambil 

sampell jaringan, prelparat, relgeln, mikroskop dan lain selbagainya). 
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g. Tidak melme lrlulkan telknisi lab khulsuls ulntulk pe lmbacaan hasil telst. 

h. Se lnsitivitas IVA dalam melnde ltelksi ke llainan lelhe lr rahim lelbih tinggi dari 

pada papsmelar telst (se lkitar 75%), melskipuln dari se lgi ke lpastian lelbih re lndah 

(se lkitar 85%) (Imellda and Santosa, 2020b) 

4. Syarat melakukan pemeriksaan IVA 

Agar hasilnya akulrat, pelme lriksaan IVA hanya bolelh dilakulkan olelh 

wanita yang:  

a. Suldah pe lrnah mellakulkan hulbulngan intim.  

b. Tidak belrhu lbulngan intim sellama 24 jam se lbellulm pe lmelriksaan IVA 

dilakulkan. 

c. Tidak seldang haid ataul melnstrulasi. 

d. Tidak seldang hamil. (UlPTD Pulske lsmas Nge lgong, 2022) 

5. Peralatan untuk melaksanakan pemeriksaan IVA 

Pe lralatan yang haruls disiapkan yaitul: 

a. Rulangan telrtultulp dan melja pelriksa ginelkologis. 

b. Sulmbe lr cahaya yang culkulp ulntulk mellihat se lrviks. 

c. Spe lkullulm vagina Asam aseltat (3-5%) . 

d. Swab lidi kapas. 

e. Sarulng tangan 

Cara pelmelriksaan telknik IVA melnggulnakan spelkullulm ulntulk mellihat 

se lrviks yang tellah dipullas delngan asam ase ltat 3-5% (UlPTD Pulske lsmas Nge lgong, 

2022).  
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C. Minat  

1. Pengertian  

Wanita ulsia sulbulr yang tidak belrminat mellakulkan pelme lriksaan inspelksi 

visulal asam aseltat (IVA) dikarelnakan belbe lrapa faktor. Melnulrult pandangan para 

ahli minat itul dimaknai selcara belragam, Minat adalah sulatul kelmaulan ataul 

ke linginan selse lorang ulntulk me lmpellajari (le larning), dan melncari tahul. Se lcara 

telrminologi minat melrulpakan kelinginan, ke lmaulan, dan kelsulkaan telrhadap sulatul 

hal. Minat adalah rasa keltelrtarikan ataul rasa sulka pada sulatul  aktivitas ataul hal 

tanpa ada paksaan (melnulrult Slamelto, 2010 dalam (Nulrtika, 2021).  

Minat melrulpakan sulatul ke lcelnde lrulngan ulntulk melmilih ataul me llakulkan 

sulatul hal maulpuln objelk telrte lntul diantara banyak objelk yang telrse ldia (melnulrult 

Sulranto, 2005 dalam (Nulrtika, 2021). Minat melrulpakan sulatul ke ladaan di mana 

se lse lorang melmpulnyai pelrhatian telrhadap se lsulatul dan diselrtai kelinginan ulntulk 

melnge ltahuli dan melmpe llajari maulpuln melmbulktikan lelbih jaulh lagi apa yang 

melre lka dapat dan melre lka pellajari. Minat adalah selsulatul yang pribadi dan 

be lrhulbulngan elrat de lngan sikap. Minat dan sikap me lrulpakan dasar bagi prasangka, 

dan minat julga pelnting dalam melngambil kelpultu lsan. Minat dapat melnyelbabkan 

se lse lorang giat mellakulkan melnuljul ke l se lsulatul yang tellah melnarik minatnya.  

(Nulrtika, 2021).  

Minat adalah satul rasa lelbih sulka dan rasa kelte lrikatan pada sulatul hal ataul 

aktivitas, tanpa ada yang melnyulrulh. Minat pada dasarnya adalah pelne lrimaan 

sulatul pelngarulh antara diri selndiri dan selsulatul di lu lar diri. Selmakin kulat ataul de lkat 

pe lngarulh telrse lbu lt, se lmakin belsar minat. Minat adalah kelinginan jiwa telrhadap 
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se lsulatul objelk delngan tuljulan ulntulk melncapai selsulatul yang dicita-citakan 

(harapan). Hal ini melnggambarkan bahwa se lse lorang tidak akan melncapai tuljulan 

yang dicita-citakan apabila di dalam diri orang telrse lbult tidak telrdapat minat ataul 

ke linginan jiwa ulntulk melncapai tuljulan yang dicita-citakannya itul. Minat 

melrulpakan kelcelnde lrulngan afelktif selse lorang ulntulk melmbulat pilihan aktivitas, 

kondisi-kondisi individulal dapat melrulbah minat selse lorang se lhingga dapat 

dikatakan minat tidak stabil sifatnya. Selsulai delngan pelngelrtian diatas maka dapat 

disimpullkan bahwa minat adalah fulngsi ke ljiwaan ataul sambultan yang sadar ulntulk 

telrtarik telrhadap sulatul obye lk baik belrulpa belnda ataul yang lain. Sellain itul minat 

dapat timbull karelna ada gaya tarik dari lular dan julga datang dari hati sanulbari. 

Minat yang be lsar telrhadap sulatul hal me lrulpakan modal yang be lsar ulntulk 

melncapai tuljulan (Manihulrulk, 2019).  

Akhirnya, be lrdasarkan pelnge lrtian minat melnulrult para ahli dapat 

disimpullkan bahwa minat adalah geljala psikologis yang melnulnjulkkan bahwa ada 

pe lmahaman telntang sulbje lk telrhadap objelk yang se ldang targelt karelna obje lk 

melnarik pelrhatian dan melnimbullkan pelrasaan bahagia selhingga ia celndelrulng ke l 

objelk te lrse lbult. Minat julga dapat dikelmulkakan bahwa yang melngandulng ulnsulr-

u lnsulr minat ialah sulatul geljala psikologis, adanya pelmulsatan, pelrhatian, pelrasaan 

dan pikiran dari sulbje lk karelna telrtarik.  

2. Macam-macam minat 

Me lnulrult Delwa Ke ltult Sulkardi (Zelbula, 2021) , bahwa ada tiga cara yang 

digulnakan ulntulk melne lntulkan minat, yaitul: 
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a. Minat yang dielkspre lsikan (Elxpre lsse ld Intelre lst) Selse lorang dapat 

melngulngkapkan minat ataul pilihannya de lngan kata-kata telrtelntul. Misal: 

se lse lorang telrtarik telrhadap selsulatul hal. 

b. Minat yang diwuljuldkan (Manifelst Inte lre lst) Se lse lorang dapat melngulngkapkan 

minat bulkan mellaluli kata-kata mellainkan delngan tindakan ataul pelrbulatan, 

yaitul ikult selrta belrpe lran aktif dalam sulatul ke lgiatan.  

c. Minat yang diinvelntariskan (Invelnte lrol intelre lst) Se lse lorang melnilai minatnya 

agar dapat diulkulr delngan melnjawab seljulmlah pelrtanyaan telrtelntul ataul ulrultan 

pilihannya ulntulk kellompok aktivitas telrte lntul. Pe lrtanyaan-pelrtanyaan minat 

se lse lorang diulkulr de lngan melnggulnakan angke lt. 

3. Faktor yang mempengaruhi minat 

Faktor yang melmpelngarulhi minat melnulrult (Zelbula, 2021) yaitul:  

1. The l factor innelr ulrge l (faktor intelrnal) 

Faktor ini mulncull dari dalam diri individul itul se lndiri selhingga akan 

melnulmbulhkan minat pada selse lorang. Se llain itul Dorongan ingin tahul ataul rasa 

ingin tahul akan melmbangkitkan minat ulntulk melmbaca, bellajar dan lain-lain. 

2. The l factor of social motivel (faktor motivasi sosial) 

Faktor motivasi social adalah faktor yang melmpe lngarulhi minat selse lorang 

karelna dipelngaru lhi olelh orang lain ataul di lular diri selndiri (kelmasyarakatan), 

se llain itul factor motivasi sosial ini dapat melnjadi faktor yang melmbangkitkan 

minat ulntulk mellakulkan selsulatul aktivitas te lrtelntul. Misalnya minat ulntulk be llajar 

ataul melnulntult ilmul pelnge ltahulan timbull karelna ingin melndapat pelnghargaan dari 
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masyarakat, karelna biasanya yang melmiliki ilmul pe lnge ltahulan culkulp lulas (orang 

pandai) melndapat kelduldulkan tinggi dan telrpandang dalam masyarakat.  

3. E lmotional factor (faktor elmosional) 

Minat melmpulnyai pelngarulh yang elrat de lngan elmosi. Bila selse lorang 

melndapatkan kelsulkse lsan pada aktivitas akan melnimbullkan pelrasaan selnang, dan 

hal telrse lbult akan melmpe lrkulat minat telrhadap aktivitas telrse lbult. Se lbaliknya sulatul 

ke lgagalan akan melnghilangkan minat telrhadap hal telrse lbult.  

Faktor elmosional adalah faktor yang melmpe lngarulhi se lse lorang yang 

be lrasal dari elmosi. Misalnya pelrasaan se lnang yang akan timbull jika suldah 

mellalulkan hal telrse lbult. Se lbaliknya kelgagalan yang dialami akan melnyelbabkan 

minat selse lorang belrke lmbang. Jadi minat melrulpakan sulatul kelce lndelrulngan yang 

melne ltap dalam hati ulntulk se llalul melngingat selsulatul ataul melnge lrjakan selsulatul 

se lcara telruls me lne lruls tanpa melrasa telrbe lbani ulntulk melndapatkan apa yang 

dibultulhkan delngan diselrtai pelrasaan selnang. Adapuln indikatornya yaitul: pelrasaan 

se lnang, partisipasi, pelrhatian kelaktifan, dan melntaati pelratulran ataul atulran main 

yang telrkait delngan sulbje lk. Jadi minat me lrulpakan sulatul ke lcelndelrulngan yang 

melne ltap dalam hati ulntulk se llalul melngingat selsulatul ataul melnge lrjakan selsulatul 

se lcara telruls me lne lruls tanpa melrasa telrbe lbani ulntulk melndapatkan apa yang 

dibultulhkan delngan diselrtai pelrasaan selnang. Adapuln indikatornya yaitul: pelrasaan 

se lnang, partisipasi, pelrhatian kelaktifan, dan melntaati pelratulran ataul atulran main 

yang telrkait delngan sulbje lk. 
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D. Faktor-Faktor Terkait Minat Wanita Usia Subur Melakukan Deteksi 

Dini Kanker Serviks  

Pe lrilakul de ltelksi dini kankelr se lrviks dapat dipelngarulhi olelh be lbelrapa 

faktor. Belrikult melrulpakan pelnjabaran be lbelrapa faktor telrkait minat ulsia sulbulr 

mellakulkan deltelksi dini kankelr se lrviks belrdasarkan telori pelrilakul lawrelnce l grele ln 

dalam (Pakpahan elt al., 2021).  

Lawrelncel Gre le ln melncoba melnganalisis pelrilakul manulsia dari tingkat 

ke lse lhatan. Kelse lhatan selse lorang ataul masyarakat dipelngarulhi olelh dula faktor 

pokok, yakni faktor pelrilakul (belhavior caulse ls) dan faktor dilular pelrilakul (non – 

be lhavior caulse ls). Se llanjultnya pelrilakul itul se lndiri ditelntulkan ataul telrbe lntulk dari 

tiga faktor, yaitul:   

1. Faktor predisposisi (predisposing factors) 

Faktor preldisposisi ataul preldisposing factors yaitul faktor yang 

melmpe lrmuldah, melndasari ataul me lmotivasi ulntulk mellakulkan sulatu l tindakan, nilai 

dan ke lbultulhan yang dirasakan, ataul de lngan kata lain faktor ini belrhulbulngan 

de lngan motivasi individul ataul kellompok ulntulk be lrtindak atas pelrilakul telrtelntul. 

Faktor-faktor yang telrdapat dari dalam diri dapat telrwuljuld dalam belntulk ulsia, 

jelnis ke llamin, pelnghasilan, pelke lrjaan, pe lnge ltahulan, sikap, ke lpelrcayaan, 

ke lyakinan nilai – nilai, dan selbagainya.  

a. Pe lnge ltahulan  

Pe lnge ltahulan adalah hasil pelngindelraan manulsia ataul hasil tahul se lorang 

telrhadap sulatul objelk. Pelngindelraan telrjadi mellaluli panca indelra dan selbagian 

be lsar pelnge ltahulan manulsia dipelrole lh mellaluli pe lndelngaran dan pelnglihatan. 
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Pe lnge ltahulan yang dimiliki olelh individul melru lpakan salah satul faktor yang 

melne lntulkan ulntu lk melncari dan melminta ulpaya pellayanan kelse lhatan. Dinyatakan 

pulla bahwa selmakin tinggi pelngeltahulan individul telntang akibat yang ditimbullkan 

olelh sulatul pe lnyakit, maka selmakin tinggi ulpaya pelncelgahan yang dilakulkan.  

b. Pe lrse lpsi  

Pe lrse lpsi adalah selbulah prose ls yang dilakulkan olelh se lse lorang ulntulk 

melnye llelksi, me lngatulr dan me lngintelrpre ltasikan stimulli melnjadi selsulatul yang 

be lrarti dan gambaran yang logis. Pelrse lpsi adalah idelntifikasi dan intelrpre ltasi awal 

dari sulatul stimulluls be lrdasarkan informasi yang ditelrima mellaluli panca indra. 

Be lrdasarkan pelngelrtian pelrse lpsi te lrse lbult maka pelngelrtian pelrse lpsi se lcara ulmulm 

adalah prosels me lne lrima, melngatulr dan me lngintelrpreltasikan stimulluls me lnjadi 

sulatul gambaran yang logis dan melnjadi selsulatul yang belrarti. 

c. Ulsia  

Ulsia adalah ulmulr individul yang telrhitulng saat lahir sampai belrullang tahuln. 

Se lmakin culkulp ulmulr, tingkat kelmatangan dan ke lkulatan se lse lorang lelbih matang 

dalam belrpikir dan belkelrja. Faktor ulmulr sangat melmelngarulhi pelrmintaan 

konsulme ln telrhadap pellayanan kelse lhatan pre lvelntif dan kulratif. 

d. Pe lndidikan  

Pe lndidikan melmbelrikan pelngarulh belsar pada pelrilakul masyarakat. 

Re lndahnya pelngeltahulan dan kelsadaran masyarakat telrhadap kelse lhatan dan 

pe lnyakit, dapat melngakibatkan pelnyakit-pe lnyakit yang telrjadi dalam masyarakat 

se lring sullit telrde ltelksi. Pe lndidikan ke lse lhatan sangat dipelrlulkan dan se lkolah 

melrulpakan sarana yang baik bagi pe lndidikan kelse lhatan selrta melrulpakan 
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pe lrpanjangan tangan pelndidikan kelse lhatan bagi kellularga. Olelh karelna itul 

lingkulngan se lkolah, baik lingkulngan fisik ataul lingkulngan sosial yang selhat, akan 

sangat melmelngarulhi telrhadap pelrilakul se lhat selse lorang. Makin tinggi pelndidikan 

se lse lorang se lmakin muldah melne lrima informasi selhingga se lmakin banyak julga 

pe lngeltahulan yang dimiliki. 

e. Pe lke lrjaan  

Pe lke lrjaan adalah aktivitas yang haru ls dilakulkan telrultama ulntulk 

melnulnjang kelhidulpan pribadi maulpuln ke llularga. Belrbagai hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan hulbulngan yang elrat antara tingkat pelndapatan delngan pelmanfaatan 

pe llayanan kelse lhatan maulpuln ulpaya pe lncelgahan. Se lse lorang mulngkin tidak 

melnjaga kulalitas kelse lhatannya karelna ke ltelrbatasan biaya. Pola hulbulngan yang 

biasa telrjadi, selmakin tinggi pelnghasilan se lse lorang maka se lmakin tinggi pulla 

u lpaya pelncelgahan dan pelmanfaatan pellayanan Kelse lhatan 

f. Ke lyakinan  

Ke lyakinan adalah sulatul bagian dari faktor preldisposisi ataul selring diselbult 

se lbagai faktor yang belrkaitan delngan motivasi selse lorang ataul ke llompok ulntulk 

mellakulkan selgala tindakan, belrdasar asulmsi-asulmsi telntang pelrulbahan pelrilakul 

2. Faktor pendukung (enabling factors) 

Faktor pe lmulngkin ataul e lnabling factors yaitul faktor yang melmulngkinkan 

u lntulk telrjadinya pelrilakul telrtelntul ataul melnulngkinkan sulatul motivasi 

direlalisasikan. Telrwuljuld dalam lingkulngan fisik, telrse ldia ataul tidak telrse ldianya 

fasilitas ataul sarana kelse lhatan, misalnya pulske lsmas, obat – obatan, alat – alat 
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kontraselpsi, jamban, transportasi, dan sabagainya. Yang telrmasulk dalam 

ke llompok faktor pelmulngkin telrselbult, adalah: 

a. Ke ltelrse ldiaan pellayanan kelse lhatan  

b. Akse lsibilitas dan kelmuldahan pellayanan ke lse lhatan baik dari selgi jarak 

maulpuln biaya dan sosial.  

c. Adanya pelratulran-pelratulran dan komitmeln masyarakat dalam melnulnjang 

pe lrilakul telrtelntul telrse lbult. 

Faktor pelmulngkin, selringkali melrulpakan kondisi dari lingkulngan, 

melmfasilitasi dilakulkannya sulatul tindakan olelh individul ataul organisasi. Julga 

telrmasulk kondisi yang belrlakul se lbagai hambatan dari tindakan itul, se lpe lrti 

ke ltiadaan sarana transportasi yang melnghambat partisipasi selse lorang dalam 

program kelse lhatan. Faktor pelmulngkin julga mellipulti keltelrampilan barul yang 

dipelrlulkan se lse lorang, organisasi ataul masyarakat ulntulk melmbulat sulatul pe lrulbahan 

pe lrilakul ataul lingkulngan. 

3. Faktor pendorong (reinforcing factors) 

Faktor pelngulat ataul re linforcing factors yaitul faktor yang melmpelrkulat atas 

telrjadinya sulatul pe lrilakul te lrtelntu l. Faktor pe lngulat melrulpakan konse lkule lnsi dari 

tindakan yang melnelntulkan apakah pellakul melne lrima ulmpan balik positif dan akan 

melndapat dulkulngan sosial (Mahe lndra elt al., 2019). Ke llompok faktor pe lngulat 

mellipulti:  

a. Pe lndapat 

b. Dulkulngan social 

c. Pe lngarulh telman 
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d. Kritik baik dari telman-telman selke lrja ataul lingkulngan  

e. Dulkulngan orang telrdelkat ataul sulami 

Dulkulngan sulami adalah salah satul wuljuld dari faktor pelngu lat (relinforcing 

factors) dimana selmakin belsar dulkulngan yang didapatkan istri ulntulk me llakulkan 

pe lmelriksaan IVA maka akan telrjadi pelrulbahan pelrilakul istri ulntulk me llakulkan 

IVA te lst selcara belrkala. Dulkulngan sulami julga salah satul belntulk intelraksi yang 

didalamnya telrdapat hulbulngan yang saling melmbelri dan melne lrima bantulan yang 

be lrsifat nyata yang dilakulkan sulami telrhadap istrinya. Faktor-faktor yang dapat 

melmpe lngarulhi dulkulngan sulami yaitul buldaya, pelndapatan, sikap, pelrilakul, dan 

pe lndidikan. Dalam hal ini selmakin sulami melndu lkulng istrinya ulntulk me llakulkan 

pe lmelriksaan IVA maka akan selmakin te lratulr pelrilakul pe lmelriksaan IVA yang 

dilakulkan olelh istri, seldangkan apabila sulami tidak melndulkulng maka akan 

se lmakin tidak telratulr pe lrilakul istri dalam pelmelriksaan IVA, karelna sulami 

dianggap selbagai selse lorang yang melmpulnyai sulatul tanggulng jawab yang pelnulh 

dalam sulatul ke llularga (Noviana Wullandari, 2019). 

Be lntulk dulkulngan sulami yang baik dapat belrpe lngarulh telrhadap 

pe lningkatan minat dan pelrilakul wanita ulsia sulbulr ulntulk maul mellakulkan 

pe lmelriksaan IVA telst. Dulkulngan sulami melrulpakan belntulk du lkulngan sosial 

telrde lkat yang belrlangsulng se lpanjang masa kelhidulpan se lse lorang. Sulami adalah 

orang yang paling delkat delngan wanita, dan melnjadi selorang yang dapat 

melmpe lngarulhi ke lpultulsan yang diambil se lorang wanita. Dulkulngan sulami adalah 

be lntulk dulkulngan sosial selbagai relspon yang dapat dirasakan belrmanfaat olelh 

anggota kellularga. Olelh karelna itul, sulami yang melndulkulng iste lrinya mellakulkan 
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pe lmelriksaan IVA telst dapat melnjadi pe lndorong bagi selorang wanita ulntulk 

be lrpartisipasi dalam pelme lriksaan. Dulkulngan sulami yang baik dapat dilihat dari 

pe lrse lpsi dan pelrilakul yang ditulnjulkkan olelh sulami diantaranya adalah 

melmbe lrikan ijin dan melmotivasi istri ulntulk me llakulkan pelme lriksaan Iva telst, maul 

melngantarkan istri kel pe llayanan kelse lhatan, dulkulngan dana yang dibelrikan sulami 

ke lpada istri, dulkulngan elmosional dari sulami dapat melmbelrikan rasa nyaman dan 

se lmangat kelpadaistri. Dulkulngan elmosional adalah elkspre lsi e lmpati, kelpe ldullian 

dan pelrhatian yang dituljulkan pada istri. 

Dulkulngan sulami melrulpakan hal yang pe lrlul dikelmbangkan dalam sulatul 

ke llularga agar telrbina pelngarulh saling melmbultulhkan antara anggota kellularga. 

Se llanjultnya. Dulkulngan yang di belrikan dapat belrulpa melnganjulrkan, melmbantul 

dan melngantar, dalam ulpaya melndapatkan pe llayanan kelse lhatan dan belrpelngarulh 

telrhadap kulnjulngan kel pe llayanan kelse lhatan (Manihulrulk, 2019). 

Je lnis dulkulngan sulami ataul ke llularga ada elmpat melnulrult Frie ldman 1998 yaitul:  

1) Dulkulngan Instrulmelntal  

Yaitul ke llu larga melrulpakan sulmbelr pe lrtolongan praktis dan konkrit.  

2) Dulkulngan Informasional  

Yaitul ke llularga belrfulngsi se lbagai selbu lah konse llor dan delsiminator 

(pe lnyelbar informasi)  

3) Dulkulngan Pe lnilaian (Appraisal)  

Yaitul ke llularga belrtindak melmbimbing se lbagai selbulah ulmpan balik, 

melmbimbing dan melne lngahi pelmelcahan masalah dan selbagai sulmbe lr dan 

validator idelntitas kellularga  
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4) Dulkulngan E lmosional  

Yaitul ke llularga selbagai selbulah telmpat yang aman dan damai ulntulk 

istirahat dan pelmullihan selrta melmbantul pe lngulasaan telrhadap elmosi 

f. Dulkulngan pe ltulgas ke lse lhatan 

Be lbelrapa faktor pelngulat yang melmbe lrikan pe lngulatan sosial dapat melnjadi 

faktor pelmulngkin jika belrulbah melnjadi dulkulngan sosial, selpelrti bantulan 

ke lulangan ataul bantulan transport. Pelngulatan dapat belrsifat imajinatif, selpe lrti 

melnirul sulatul pe lrilakul se lsuldah te lrtarik delngan se lse lorang dalam sulatul iklan telle lvisi 

yang telrlihat sangat melnikmati pelrilakul te lrse lbult. Pelngulatan belrsifat positif ataul 

se lbaliknya telrgantulng pada sikap dan pe lrilakul orang-orang yang telrkait, dan 

be lbelrapa di antaranya melmpulnyai pelngarulh yang lelbih belsar telrhadap pelrilakul.  

E. Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Wanita Usia Subur 

Melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks 

Dulkulngan sulami adalah salah satul belntulk intelraksi yang di dalamnya 

telrdapat hulbulngan yang saling melmbe lri dan melnelrima bantulan yang belrsifat 

nyata yang dilakulkan sulami telrhadap istrinya. Faktor-faktor yang dapat 

melmpe lngarulhi dulkulngan sulami yaitul buldaya, pelndapatan, sikap dan pelrilakul, dan 

tingkat pelndidikan. Melnulrult pe lnellitian yang dilakulkan olelh (Noviana Wullandari, 

2019) yang belrjuldull Hulbulngan Dulkulngan Sulami Delngan Pelrilakul Pe lmelriksaan 

Inspe lksi Visulal Ase ltat (IVA) Te lst Di Wilayah Kelrja Pulske lsmas Cangkringan 

Sle lman Yogyakarta melnulnjulkan telrdapat hulbu lngan yang signifikan antara 

dulkulngan sulami delngan pelrilakul pe lmelriksaan inspelksi visulal aseltat (IVA) telst di 

wilayah kelrja Pulske lsmas Cangkringan Sle lman Yogyakarta. Ini dapat dilihat dari 
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p-valule l se lbelsar 0,021 < 0,05. Dalam pelne llitian telrse lbult dapat disimpullkan bahwa 

se lmakin sulami melndulkulng istrinya ulntulk mellakulkan pelme lriksaan IVA telst maka 

akan se lmakin telratulr pe lrilakul pe lmelriksaan IVA te lst yang dilakulkan ole lh istri 

se ldangkan apabila sulami tidak melndulkulng maka akan selmakin ridak telratulr 

pe lrilakul istri dalam pelmelrikaan IVA telst nya karelna sulami dianggap selbagai 

se lse lorang yang melmpulnyai sulatul tanggulng jawab yang pe lnulh dalam sulatul 

ke llularga.  

Me lnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh (Aprianti elt al., 2018) yang 

be lrjuldull Faktor yang Belrhulbulngan delngan Delte lksi Dini Kankelr Se lrviks Meltodel 

IVA di Pulske lsmas Kota Padang me lnulnjulkkan bahwa dulkulngan sulami melrulpakan 

variabell yang paling belrpe lngarulh telrhadap kelikultse lrtaan WUlS dalam tels IVA di 

de lngan nilai p valule l 0,000 dan Odds Ratio se lbe lsar 46,6 yang artinya WUlS yang 

melndapatkan dulkulngan sulami melmpulnyai kelmu lngkinan 46 kali mellakulkan tels 

IVA dibandingkan delngan WUlS yang tidak didulkulng sulami ulntulk tels IVA 

se ltellah variabell lain dikontrol. Faktor buldaya patriachal melnjadikan wanita lelbih 

patulh dan maul melnde lngarkan pelndapat sulami selbagai pelmimpin rulmah tangga 

dan selbagai pelngambil kelpultulsan. Hal ini melnjadikan dulkulngan sulami 

melrulpakan faktor yang dominan dalam me lmpelngarulhi kelikultse lrtaan WUlS dalam 

de ltelksi dini kankelr se lrviks meltodel IVA. 

Dari hasil pelne llitian yang dilakulkan olelh (Anggraelni and Lulbis, 2023) 

yang belrjuldull pelngarulh dulkulngan sulami telrhadap minat WUlS dalam deltelksi dini 

ca selrvik me llaluli pelme lriksaan IVA telst me lnulnjulkan bahwa re lsponde ln yang 

melndapatkan dulkulngan sulami yang baik se lcara pelnulh me lndapatkan dulkulngan 
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sulami melnyatakan belrminat ulntulk mellakulkan pelme lriksaan IVA telst selbe lsar 

59,9%, seldangkan relsponde ln yang melndapatkan dulkulngan sulami kulrang baik 

melnyatakan tidak belrminat ulntulk mellakulkan pelme lriksaan IVA Telst se lbelsar 

18,7%. Hasil ulji statistik dipelrolelh p-valule l 0,0001 yang be lrarti telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara dulkulngan sulami de lngan minat wanita ulsia sulbulr dalam 

mellakulkan pelmelriksaan IVA telst. Hasil analisis lainnya dipelrolelh Odd ratio (OR) 

se lbe lsar 8,7 artinya relsponde ln yang melndapatkan dulkulngan yang baik dari sulami 

be lrpellulang ulntulk belrminat mellakulkan pe lmelriksaan Iva telst yang baik 8,7 kali 

dibandingkan delngan re lsponde ln yang me lndapatkan dulkulngan yang kulrang baik 

dari sulami. 


